
ABSTRAK 

NISRINA AULIA DIANTI. PEMETAAN KAWASAN RAWAN BANJIR DI KOTA 
BALIKPAPAN MENGGUNAKAN METODE SKORING (di bawah bimbingan Bapak 
Shabri Indra Suryalfihra). 

Tingginya tingkat kejadian banjir di Kota Balikpapan mendasari penulis 
untuk melakukan penelitian ini, dengan tujuan menjelaskan prosedur pemetaan 
daerah rawan banjir menggunakan metode skoring dan memaparkan peta 
sebaran daerah rawan banjir menggunakan metode skoring. 

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini metode overlay dan skoring 
antara parameter-parameter yang berpengaruh terhadap kejadian banjir. 
Parameter yang digunakan adalah curah hujan, kelerangan lahan, jenis tanah, dan 
tutupan lahan. Proses skoring pada parameter-parameter tersebut dilakukan 
dengan bantuan perangkat lunak ArcGIS 10.8. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat beberapa daerah kecamatan 
dengan kategori tinggkat kerawanan banjir sangat rawan, cukup rawan, sedang 
dan tidak rawan. Daerah rendah tersebar di wilayah Kecamatan Balikpapan Barat, 
Balikpapan Kota, Balikpapan Selatan, Balikpapan Tengah, Balikpapan Timur, dan 
Balikpapan Utara. Daerah sedang tersebar di wilayah Kecamatan Balikpapan 
Barat, Balikpapan Kota, Balikpapan Selatan, Balikpapan Tengah, Balikpapan 
Timur, dan Balikpapan Utara. Daerah tinggi tersebar di wilayah Kecamatan 
Balikpapan Barat, Balikpapan Kota, Balikpapan Selatan, Balikpapan Tengah, 
Balikpapan Timur, dan Balikpapan Utara. Daerah sangat tinggi tersebar di wilayah 
Kecamatan Balikpapan Barat, dan Balikpapan Utara.  
 
Kata Kunci : Banjir, Sistem Informasi Geografis (SIG), Parameter 
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I. PENDAHULUAN 

Banjir merupakan salah satu fenomena alam yang sering kali terjadi di dalam 

kawasan dengan aliran sungai yang banyak. Banjir dapat berupa daerah yang 

berair pada area yang biasanya kering seperti pada area permukiman dan pusat 

kota. Banjir juga dapat terjadi disebabkan oleh debit atau volume air yang mengalir 

pada aliran sungai atau Drainase melampaui atau di atas kapasitas pengalirannya. 

Luapan air tidak menjadi permasalahan apabila tidak menimbulkan kerugian, 

korban meninggal atau luka-luka, tidak merendam pemukiman dalam kurun waktu 

yang cukup lama, tidak menimbulkan persoalan bagi kehidupan sehari-hari. 

Apabila genangan air terjadi cukup tinggi, dalam kurun waktu cukup lama, serta 

dengan intensitas sering maka hal tersebut akan mengganggu aktivitas manusia 

(BNPB, 2013 dalam (Pratama et al., 2020). 

Bencana banjir merupakan kejadian alam yang sulit diduga karena datang 

secara tiba-tiba dengan perioditas yang tidak menentu, kecuali daerah-daerah 

yang sudah menjadi langganan terjadinya banjir. Setidaknya ada beberapa faktor 

penting yang menjadi penyebab terjadinya banjir di Indonesia diantaranya faktor 

kemiringan lereng dan ketinggian lahan suatu daerah, faktor jenis tanah dan 

penggunaan lahannya, faktor kerapatan sungai dan curah hujan yang tinggi 

membuat suatu daerah akan rawan bencana banjir (Taufiqurrahman, 2020). 

Pemanfaatan sistem informasi geografis (SIG) merupakan salah satu cara 

dalam proses pemetaan, termasuk pembuatan peta kerawanan banjir. Kerawanan 

banjir dapat diidentifikasi secara cepat, mudah, dan akurat melalui sistem 

informasi geografis dengan menggunakan metode skoring dan metode overlay 

terhadap parameter-parameter banjir, seperti: kelerangan lahan, jenis tanah, curah 

hujan, dan tutupan lahan. Dengan adanya sistem informasi geografis diharapkan 



 
 

dapat mempermudah dalam penyajian informasi spasial, serta dapat menganalisis 

dan memperoleh informasi baru dalam mengidentifikasi daerah-daerah yang 

sering menjadi sasaran banjir (Al Fauzi, 2022). Dari beberapa parameter yang 

digunakan untuk mengetahui nilai tingkat kerawanan banjir pada lokasi penelitian 

menggunakan metode skoring, yaitu memberikan nilai/harkat pada setiap 

parameter banjir sehingga nanti akan ditampilkan hasil dari parameter yang 

digunakan berupa kelas-kelas yang telah di tentukan (Wisnawa et al., 2021). 

Pemilihan metode skoring didasarkan pada penentuan kategori klasifikasi 

kawasan rawan banjir mulai dari wilayah tertinggi hingga wilayah terendah dapat 

dilakukan dengan mudah berdasarkan skor dari parameter-parameter yang 

digunakan. 

Batasan Masalah dalam penelitian Pemetaan Kawasan Rawan Banjir di 

Kota Balikpapan sebagai berikut: 

1. Wilayah penelitian adalah Kota Balikpapan. 

2. Substansi penelitian ini adalah parameter dan metode analisis. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosedur pemetaan daerah rawan banjir menggunakan metode 

skoring? 

2. Bagaimana sebaran daerah rawan banjir menggunakan metode skoring? 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menjelaskan prosedur pemetaan daerah rawan banjir menggunakan metode 

skoring. 

2. Memaparkan sebaran daerah rawan banjir menggunakan metode skoring. 

Hasil yang di harapkan pada penelitian ini adalah peta wilayah rawan banjir 

untuk memberi informasi mengenai daerah-daerah yang berpotensi terjadi 



 
 

bencana banjir di Kota Balikpapan dan memberikan informasi tetang daerah yang 

aman dari bahaya banjir serta yang berpotensi banjir dan memberikan skoring 

pada setiap wilayah.
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